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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Strategi penyelesaian konflik yang diterapkan dalam konflik 

kepemimpinan di Gereja KIBAID Jemaat Tombang Ke'pe' meliputi 

kolaborasi, kompromi, penghindaran, dan akomodasi. Namun, pada awal 

konflik strategi yang lebih dominan adalah penghindaran sehingga 

penyelesaian belum berjalan secara efektif. 

Strategi kompromi hanya mampu menyelesaikan persoalan teknis 

mengenai pembangunan lantai gereja, sedangkan strategi kolaborasi 

belum terlaksana secara optimal karena kurangnya komunikasi dan 

keterlibatan kedua pihak dalam proses penyelesaian konflik. 

Strategi akomodasi dan kolaborasi mulai terlihat setelah adanya 

perubahan kepemimpinan yang mengedepankan komunikasi, kerja sama, 

dan pemulihan hubungan. Pendekatan tersebut mendorong terciptanya 

rekonsiliasi sehingga hubungan pelayanan dalam jemaat dapat 

dipulihkan. 
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B. Saran  

1. Bagi Pemimpin Gereja 

Diharapkan kepada pendeta dan penatua agar lebih mengedepankan 

komunikasi yang terbuka dan saling menghargai dalam setiap 

pengambilan keputusan. Pemimpin juga perlu mengembangkan gaya 

kepemimpinan yang partisipatif dengan melibatkan semua pihak dalam 

menyelesaikan permasalahan, sehingga konflik dapat diminimalisir sejak 

awal. 

2. Bagi Jemaat  

Jemaat diharapkan dapat menjaga kebersamaan dan tidak mudah 

terpengaruh oleh konflik yang terjadi dalam kepemimpinan. Selain itu, 

jemaat juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan suasana 

yang damai dan mendukung upaya penyelesaian konflik dalam gereja. 

3. Bagi Organisasi Gereja (Klasis) 

Pihak klasis diharapkan dapat lebih proaktif dalam menangani konflik 

yang terjadi di jemaat dengan memberikan pendampingan dan mediasi 

sejak awal, sehingga konflik tidak berkembang menjadi lebih besar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 
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selanjutnya yang ingin mengkaji tentang manajemen konflik, khususnya 

dalam konteks gereja. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan pendekatan yang lebih luas atau 

menggunakan metode yang berbeda agar memperoleh hasil yang lebih 

mendalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


